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ABSTRAK 

PENGARUH KETERLIBATAN KERJA DAN KEPUASAN KERJA 

 TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI PEGAWAI PADA 

 DINAS KETENAGAKERJAA, KOPERASI DAN USAHA 

MIKRO KABUPATEN SERDANG BEDAGAI 

 

 

Novia Anggereyni 

Program Studi Manajemen 

Email: noviaanggereyni@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan 

kerja dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pegawai pada Dinas 

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang bedagai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksplanatori. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro 

Kabupaten Serdang Bedagai yang berjumlah 32 orang. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan sensus/sampling total. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 32 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan memperoleh data yang diperoleh dari wawancara dan kuesioner/angket. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, 

uji f, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial keterlibatan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi, secara 

parsial kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi dan secara 

simultan keterlibatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF JOB INVOLVEMENT AND JOB SATISFACTION ON 

EMPLOYEE ORGANIZATIONS COMMITMENT DEVELOPMENT 

AT THE MANPOWER OFFICE, COOPERATIVES AND MICRO 

BUSINESSES OF REGENCY SERDANG BEDAGAI  

 

 

Novia Anggereyni 

Management Study Program 

Email: noviaanggereyni@gmail.com 

 

This study aims to determine and analyze the effect of job involvement and job 

satisfaction on employee organizational commitment at the Department of 

Manpower, Cooperatives and Micro Enterprises of Serdang Bedagai Regency. 

This study uses an explanatory approach. The population in this study were all 

employees of the Office of Manpower, Cooperatives and Micro Enterprises of 

Serdang Bedagai Regency, totaling 32 people. Sampling in this study using 

census / total sampling. The sample in this study was 32 people. The data 

collection technique used is by obtaining data obtained from interviews and 

questionnaires / questionnaires. The data analysis technique used multiple linear 

regression, classical assumption test, t test, f test, and determination coefficient. 

The results showed that partially job involvement had an effect on organizational 

commitment, partially job satisfaction had an effect on organizational 

commitment and simultaneously job involvement and job satisfaction had an 

effect on organizational commitment. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Karyawan merupakan asset yang paling bernilai bagi organisasi. Karyawan 

merupakan kekayaan utama suatu organisasi, karena tanpa keikutsertaan mereka, 

aktivitas organisasi tidak akan terjadi. Karyawan merupakan sumber energi, 

tenaga, dan kekuatan (power) yang diperlukan untuk menciptakan aktivitas, 

kegiatan, dan tindakan. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan sebelumnya sangat tergantung pada kemampuan karyawan 

dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikannya. Karyawan merupakan orang 

yang memberikan tenaga, waktu, bakat, usaha, dan kreatifitas pada perusahaan. 

Oleh karena itu karyawan dituntut untuk memiliki skill terampil, kemampuan 

berpikir dan analisa yang baik, serta kreatif di bidangnya masing-masing untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai organisasi. 

Menurut (Arianty et al., 2016, hal 2) Sumber daya manusia adalah sumber 

daya yang mempunyai akal dan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, 

dorongan serta karya yang dapat dihasilkan untuk perusahaan. Semua hal tersebut 

berpengaruh pada perusahaan untuk mencapai tujuan. Walaupun teknologi, 

perkembangan informasi, modal dan bahan yang diolah mencukupi, apabila tanpa 

sumber daya manusia, perusahaan akan sulit untuk mencapai tujuannya. 

Manajemen sumber daya manusia adalah proses menangani berbagai masalah 

yang berhubungan dengan karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga 

kerjalainnya yang bertujuan agar kegiatan organisasi dapat tercapai sesuai dengan 

yang telah direncanakan.  
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Dalam pengelolaan sumber daya manusia inilah diperlukan manajemen 

yang mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan efisien 

(Jufrizen, 2015). Peran Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi adalah 

sangat dominan. Karena merupakan motor penggerak paling utama di dalam suatu 

organisasi. Dengan demikian perhatian serius terhadap pengelolaan SDM adalah 

salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi yang mutlak diperlukan. 

Pandangan terhadap SDM tidak hanya dapat dilihat secara individu saja, melaikan 

juga secara kelompok dalam lingkungan organisasi, hal tersebut dikarenakan 

sikap dan perilaku manusia mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda, baik 

secara individu maupun antar kelompok dalam unit organisasi (Sari, 2017). 

Menurut (Sutrisno, 2013, hal 296) Komitmen merupakan sikap loyalitas 

pekerjaan terhadap organisasinya dan juga merupakan suatu proses 

mengekspresikan perhatian dan partisipasinya terhadap organisasi. 

Menurut (Sari, 2017) Komitmen organisasi menggambarkan tentang 

seberapa loyal seorang karyawan terhadap organisasinya. Sikap setia terhadap 

organisasi ditunjukkan oleh adanya keinginan untuk bekerja maksimal, memiliki 

keyakinan terhadap kemajuan organisasi, kesediaan untuk tetap menerima nilai-

nilai bersama, dan penerimaan terhadap apa yang menjadi tujuan organisasi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah 

keterlibatan kerja, didasari bahwa keterlibatan kerja merupakan sebuah proses 

partisipatif yang menggunakan masukkan karyawan-karyawan dan dimaksudkan 

untuk meningkatkan komitmen karyawan untuk keberhasilan organisasi. 

Menurut (Rizwan et al., 2018) Keterlibatan kerja adalah tingkatan karyawan 

menyatukan diri dengan pekerjaan mencurahkan waktu dan energi dan 
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memandang pekerjaan sebagai bagian penting dalam kehidupan mereka. Ini 

bahwa berarti dengan bekerja, ia dapat mengekspresikan diri dan menganggap 

bahwa pekerjaan merupakan aktivitas yang menjadi pusat kehidupannya. 

Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi sangat memihak 

dan benar-benar peduli dengan bidang pekerjaan yang mereka lakukan. 

Kemudian selain keterlibatan kerja, kepuasan kerja juga merupakan faktor 

yang mempengaruhi komitmen organisasi, kepuasan kerja merupakan perasaan 

yang dirasakan setiap karyawan dalam menjalankan semua pekerjaannya, dimana 

perasaan senang akan pekerjaannya atau tidak senang dengan pekerjaannya. 

Kepuasan kerja akan terlihat dari kinerja yang dihasilkan oleh setiap karyawan. 

Ketika kinerja baik menandakan bahwa seseorang tersebut puas akan 

pekerjaannya. 

Menurut (Noor, 2013, hal 255) Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang 

bersisi banyak dimana dari sisi yang satu memuaskan dan dari sisi yang lain 

kurang memuaskan. Kepuasan kerja biasanya hanya meratakan hasil dari 

perbandingan dengan beberapa keadaan dan tidak ada yang mutlak karena tidak 

terbatas. Banyak memeberikan pendapat yang tidak begitu berbeda tergantung 

dari sudut pandang dan penekanan dimensi-dimensi kepuasan yang berbeda, 

namun pada dasarnya memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan kejelasan 

tentang kepuasan kerja. Hal ini disebabkan karena perbedaan arti, nilai, makna, 

harapan, dan sudut pandang dari setiap individu. Tingkat kepuasan kerja 

seseorang dipengaruh oleh kineja yang dimiliki karena kepuasan kerja seseorang 

dipengaruhi baik dari dalam maupun dari luar. Dari segi internal, kepuasan 

seseorang tentu akan menyangkut komitmen dalam bekerja, baik komitmen 
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professional maupun komitmen organisasional. Sedangkan dari segi eksternal, 

kapuasan seseorang dalam bekerja dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka 

bekerja. Baik dari atasan, bawahan, maupun setingkat. Seseorang yang merasakan 

kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan 

kemampuan yang dimiliki untuk memberikan performa terbaiknya kepada 

organisasi tempat ia bekerja dengan menyelesaikan tugas pekerjaannya sebaik 

mungkin. Pegawai yang puas akan memiliki kesediaan untuk melakukan hal lebih 

diluar tanggung jawab formalnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Riana, 2017) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Liwun & 

Prabowo, 2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif anatara 

keterlibatan kerja dengan komitmen organisasi. Sedangkan hasil 

penelitiankepuasan kerja yang dilakukan oleh (Ariana & Mujiati, 2018) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Penelitian yang sama juga ditemukan oleh (Nurhayati, 

2015) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berhubungan secara positif 

terhadap komitmen organisasi.  

Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang 

Bedagai merupakan sebuah instansi pemerintahan yang bertugas untuk 

meningkatan daya saing tenaga kerja, dan produktifitas, peningkatan  hubungan 

industrial dan jaminan sosial tenaga kerja, dan peningkatan kapasitas 

kelembagaan dan pengawasan koperasi dan usaha kecil dan menengah.  
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Masalah yang ditemukan penulis pada Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi 

Dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai yang terkait dengan komitmen 

organisasi yaitu sebagian kecil pegawai yang tidak ingin ikut serta mengerjakan 

tugas rekan kerjanya, rendahnya kemampuan, pengetahuan dan produktifitas kerja 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya, dan kurangnya kerja sama pegawai atau 

sikap tolong menolong antar pegawai.  

Kemudian masalah lain yang berkaitan dengan keterlibatan kerja yaitu 

kurangnya aktif keterlibatan dalam pekerjaan ditandai dengan hanya sebagai 

pegawai tertentu saja yang mau mengeluarkan ide-ide, pendapat dan ikut serta 

membuat keputusan yang bermanfaat untuk kesuksesan organisasi. Sedangkan 

pegawai bisa memilih bersikap netral atau sekedar menerima keputusan tanpa 

mau terlibat didalamnya.  

Selain itu masalah yang ditemui penulis didalam kepuasan kerja yaitu 

kurangnya kepuasan kerja terhadap menyenangi pekerjaannya ditandai dengan 

pekerjaan yang terus bertambah dan  tidak selesai. Sehingga menimbulkan rasa 

jenuh dan bosan terhadap menyenangi pekerjaannya. Kurangnya moral kerja yang 

positif ditandai dengan masalah waktu penyelesaian tugas dan komunikasi antar 

pegawai yang rendah. Kurangnya disiplin kerja ditandai dengan ketaatan dan 

kepatuhan pegawai dalam tempat bekerja. Kurangnya prestasi kerja ditandai 

dengan penilaian yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Sehingga 

tidak ada sikap kecekatan dengan hasil kerja yang diberikan pegawai.  
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Berdasarkan uraian dan latar belakang, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul“Pengaruh Keterlibatan Kerja Dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Pada Dinas 

Ketenagakerjaan, Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah mengenai keterlibatan kerja dan kepuasan kerja terhadap komitmen 

organisasi, yaitu : 

1. Masih terdapat pegawai yang kurang terlibat sepenuhnya terhadap pekerjaan 

yang ditugaskan kepadanya. 

2. Ketidakpuasan pegawai terhadap pekerjaan itu sendiri, moral kerja yang 

positif, disiplin kerja, prestasi kerja. 

3. Sebagaian kecil pegawai yang tidak ingin ikut serta mengerjakan tugas rekan 

kerjanya, rendahnya kemampuan pengetahuan dan produktifitas kerja pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya, dan kurangnya kerja sama pegawai atau sikap 

tolong menolong antar pegawai. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini terarah dan sistematis, maka dalam 

penelitian ini penulis membatasi pada variabel keterlibatan kerja dan kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi pegawai pada Dinas Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai. Disamping itu penulis 

membatasi pada pegawai tetap yang dijadikan responden pada penelitian ini. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di Dinas 

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Serdang Bedagai? 

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di Dinas 

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Serdang Bedagai? 

3. Apakah keterlibatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi di Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Serdang 

Bedagai? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh keterlibatan kerja terhadap komitmen organisasi 

pada Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Serdang 

Bedagai. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 

pada Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Serdang 

Bedagai. 

3. Untuk menganalisis pengaruh keterlibatan kerja dan kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasi pada Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro 

Kab. Serdang Bedagai. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapakn dapat menjadi referensi dan bahan pustaka bagi 

peneliti yang ingin mengkaji permasalahan pengaruh keterlibatan kerja dan 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi dalam suatu organisasi. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal 

keterlibatan kerja dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. Penelitian ini 

juga diharapkan menjadi masukkan yang berguna bagi suatu organisasi. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Komitmen Organisasi 

2.1.1.1. Pengertian Komitmen Organisasi 

Menurut (Sutrisno, 2013, hal 292) Komitmen organisasi sering didefinisikan 

sebagai (1)  keinginan yang kuat untuk menjadi anggota dalam suatu kelompok, 

(2) kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi, dan (3) suatu keyakinan tertentu 

dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 

Menurut (Wibowo, 2015, hal 188) komitmen adalah suatu sikap yang 

mencerminkan loyalitas pekerja pada organisasi dan merupakan suatu proses yang 

sedang berjalan melalui mana peserta organisasi menyatakan perhatian mereka 

terhadap organisasi dan kelanjutan keberhasilan dan kesejahteraannya. 

Menurut (Wibowo, 2015, hal 188) Komitmen organisasi yaitu sebagai suatu 

tingkatan di mana pekerja mengidentifikasi dengan organisasi dan ingin 

melanjutkan secara aktif berpartisipasi di dalamnya. Pekerja mengidentifikasi 

dengan organisasi menunjukkan bahwa pekerja bercampur dengan baik dan sesuai 

dengan etika dan harapan organisasi bahwa mereka mengalami perasaan kesatuan 

dengan perusahaan. 

Berdasarkan uraian dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

komitmen organisasi adalah keadaan psikologis seorang karyawan yang dapat 

dilihat dari loyalitas karyawan serta dapat fokus terhadap tujuan yang ditetapkan 

oleh organisasi. 
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2.1.1.2. Faktor-Faktor Komitmen Organisasi 

Menurut (Suparyadi, 2015, hal 454) faktor-faktor komitmen organisasi 

adalah: 

1. Faktor personal 

Faktor personal merupakan karakteristik yang dimiliki oleh individu anggota 

organisasi, seperti nilai-nilai yang dianut, kompetensi yang dimiliki, motivasi 

untuk menjadi anggota organisasi, dan pengalaman. 

2. Faktor internal organisasi 

Walaupun faktor personal anggota organisasi berpeluang memberikan 

kontribusi besar terhadap komitmen individu pada organisasinya, namun 

faktor personal itu dapat dinetralisasi atau diperkuat oleh faktor-faktor internal 

organisasi, seperti ganjaran, pemimpin, rekan kerja, dan kebijakan organisasi 

3. Faktor eksternal organisasi 

Pada dasarnya, setiap makhluk hidup, apalagi manusia, pasti memiliki 

kebutuhan-kebutuhan guna dapat bertahan hidup. Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut dapat terus meningkat atau the rising demand seiring adanya 

pengaruh beberapak faktor, seperti bertambahnya usia, bertambahnya anggota 

keluarga, tuntutan baru sebagai akibat adanya pengaruh lingkungan, adanya 

produk baru yang menarik, kemajuan teknologi, dan lain-lain. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut 

beberapa pendapat adalah: 

1. Menurut (Liwun & Prabowo, 2015) keterlibatan kerja merupakan salah satu 

bentuk seorang karyawan memiliki komitmen kerja terhadap tempatnya 

bekerja. 
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2. Menurut (Sari, 2017) kepuasan kerja adalah selalu memberikan lebih terhadap 

lingkungan dimana pegawai melaksanakan tugasnya yang berhubungan 

dengan rekan kerja, pimpinan, suasana kerja dan hal lainnya yang dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. 

2.1.1.3. Indikator Komitmen Organisasi 

Indikator-indikator komitmen organisasi adalah (Wibowo, 2015): 

1. Affective Commitment 

2. Normative Commitment 

3. Continuance Commitment 

Adapun penjelasan dari masing-masing indikator adalah: 

1. Affective Commitment (komitmen afektif) 

Suatu tingkat emosional positif di mana pekerja ingin mendesak usaha dan 

memilih untuk tetap dengan organisasi. 

2. Normative Commitment (komitmen normatif) 

Merupakan pilihan untuk tetap terikat karena budaya yang kuat atau etika 

familial yang mendorong mereka melakukan demikian. Mereka yakin mereka 

harus berkomitmen karena sistem keyakinan orang lain dan milik mereka 

internalisasi norma dan perasaan sebagai kewajiban. 

3. Continuance Commitment (komitmen berkelanjutan) 

Mendorong pekerja tetap tinggal karena investasi tinggi mereka dalam 

organisasi, dalam waktu dan usaha, dan kerugian ekonomi dan sosial mereka akan 

terjadi apabila mereka meninggal. 
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2.12. Keterlibatan Kerja 

2.1.2.1. Pengertian Keterlibatan Kerja 

Menurut (Dewi & Pristiyono, 2016) Keterlibatan kerja merupakan tingkat di 

mana seseorang mengaitkan dirinya ke pekerjaannya, secara aktif berpartisipasi di 

dalamnya dan mengganggap kinerjanya penting bagi nilai dirinya. 

Menurut (Indriasari, 2013) Keterlibatan kerja adalah dengan melibatkan 

para karyawan dalam keputusan-keputusan yang menyangkut kepentingan mereka 

dan dengan meningkatkan otonomi serta kendari mengenai kehidupan kerja 

mereka, karyawan dapat menjadi lebih produktif dan lebih puas dengan 

pekerjaannya.  

Menurut (Fathurrohman, 2018) Keterlibatan kerja adalah tingkatan bagi 

setiap seseorang untuk melibatkan diri mereka sendiri dalam pekerjaannya, 

dengan berpartisipasi aktif, pengambilan keputusan, memihak pekerjaan, 

menyumbangkan ide dan menaati peraturan. 

Menurut (Tarman & Ruski, 2019) Keterlibatan kerja adalah partisipasi aktif 

karyawan yang dilakukan dengan standar dalam pekerjaannya, dengan menyadari 

bahwa pekerjaannya itu penting untuk harga diri karyawan itu, dan menganggap 

bahwa pekerjaannya itu sebagai pusat kepentingan hidupnya. Keterlibatan kerja 

juga merupakan bentuk motif intrinsic yang berhubungan dengan pencapaian 

kinerja pekerjaan. 

Berdasarkan uraian dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan kerja adalah intensitas di mana individu terlibat secara aktif terhadap 

pekerjaannya, mengidentifikasi diri secara psikologi terhadap pekerjaannya, serta 
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menyadari bahwa prestasi kerjanya merupakan hal yang penting bagi harga 

dirinya. 

2.1.2.2 . Faktor-Faktor Keterlibatan Kerja 

Faktor-faktor keterlibatan kerja menurut (Safaria, 2013) adalah: 

1. Emosional keterlibatan pekerjaan 

Berhubungan dengan tingkatan yang menunjukkan seberapa jauh seseorang 

mengidentifikasikan dirinya secara psikologis dengan pekerjannya. 

2. Kognitif keterlibatan pekerjaan 

Berhubungan dengan proses berfikir dengan tekanan khusus kepada  

rasionalitas dan logika.  

3. Perilaku keterlibatan pekerja 

Berhubungan dengan kecenderungan seseorang untuk bertindak dalam 

menghadapi sesuatu dengan cara tertentu.  

Sedangkan menurut (Knoop, 1986) adapun beberapa faktor yang 

mempengrauhi keterlibatan kerja adalah: 

1. Umur 

Tingkat usia akan mempengaruh pekerjaan seseorang di dalam 

organisasi. 

2. Pendidikan 

Pendidikan seseorang akan menentukan di dalam tempat karyawan 

bekerja dalam suatu organisasi. 
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3. Pendapatan  

Hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 

imbalan kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayar menurut suatu 

perjanjian kerja. 

4. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

Pekerja berpartisipasi dalam pengambilan keputusan organisasi melalui 

sebuah kelompok kecil yang terdiri atas karyawan-karyawan. 

5. Kepuasan kerja 

Puas akan pekerjaannya atau puas akan seseorang didalam organisasi. 

6. Motivasi kerja 

Termotivasi akan pekerjaannya atau termotivasi akan seseorang dalam 

organisasi. 

2.1.2.3. Indikator Keterlibatan Kerja 

Indikator-indikator keterlibatan kerja menurut (Irawan et al., 2017) adalah: 

1. Aktif keterlibatan dalam pekerjaan 

2. Menunjukkan pekerjaan sebagai yang utama 

3. Melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang penting bagi harga diri  

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Aktif keterlibatan dalam pekerjaan, bila seseorang di beri kesempatan 

yang sebesar-besarnya dalam menunjukkan ide-ide yang dimilikinya, membuat 

suatu keputusan yang bermanfaat bagi kemajuan perusahaan nya, kesempatan 

untuk belajar, sehingga aktif keterlibatan pekerjaan akan mempengaruhi hasil 

kerja yang memuaskan.  
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2. Menunjukkan pekerjaan sebagai yang utama, keterlibatan kerja akan 

muncul bila pekerjaan yang dirasakan sebagai sumber utama terhadap harapan 

individu. 

3. Melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang penting bagi harga diri,  

seberapa jauh kinerja individu mempengaruhi harga dirinya. Usaha kerja 

seseorang akan terlihat seberapa jauh pekerjaan terlibat akan menganggap penting 

pekerjaan tersebut bagi harga dirinya. 

2.1.3. Kepuasan Kerja 

2.1.3.1. Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut (Sinambela, 2018, hal 303) Kepuasan kerja adalah perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri (internal) 

dan yang didukung oleh hal-hal yang dari luar dirinya (eksternal), atas keadaan 

kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri. Apabila pegawai bergabung dalam suatu 

organisasi, ia membawa serta seperangkat keinginan, kebutuhan, hasrat, dan 

pengalaman masa lalu yang menyatu membentuk harapan kerja. Kepuasan kerja 

menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan imbalan yang 

disediakan pekerjaan, jadi kepuasan juga berkaitan erat dengan teori keadilan, 

perjanjian psikologis, dan motivasi. 

Menurut (Bismala et al., 2017, hal 35) Kepuasan kerja adalah suatu 

efektivitas atau respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Kepuasan 

adalah cermin dari perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. 

Menurut (Tegar, 2019, hal 67) Kepuasan kerja adalah suatu kondisi psikis 

yang menyenangkan yang dirasakan oleh pegawai/karyawan di dalam suatu 

lingkungan pekerjaan atas peranannya dan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. 
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Berdasarkan uraian dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja adalah suatu ungkapan emosional atau perasaan seseorang yang 

bersifat positif atau menyenangkan terhadap suatu pekerjaannya.Perasaan ini 

dapat pula bersifat baik namun dapat pula bersifat tidak baik, tergantung 

bagaimana karyawan menilai aspek-aspek dari kepuasan kerja itu sendiri. 

2.1.3.2. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 

Menurut (Sinambela, 2018, hal 309) faktor-faktor kepuasan kerja adalah: 

1. Faktor Psikologi 

Faktor Psikologi merupakan faktor yang berhubungan dengan dengan 

kejiwaan pegawai yang meliputi minat, ketentraman dalam bekerja, sikap 

terhadap kerja, bakat, dan keterampilan. 

2. Faktor Sosial 

Faktor sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial 

baik antar sesama pegawai, dengan atasannya, maupun pegawai yang berbeda 

jenis pekerjaannya. 

3. Faktor Fisik 

Faktor fisik merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

lingkungan kerja dan kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan 

waktu kerja, dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, 

penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan pegawai, umur dan sebagainya. 

4. Faktor Finansial 

Faktor finansial merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan pegawai yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, 

macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan sebagainya. 
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5. Mutu Pengawasan 

Kepuasan pegawai dapat ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang 

baik dari pimpinan dengan bawahan sehingga pegawai akan merasa bahwa dirinya 

merupakan bagian yang penting dari organisasi kerja. 

6. Faktor Hubungan Antar Pegawai 

Antara lain (a) hubungan antar manager dengan pegawai, (b) faktor fisik 

dan kondisi kerja, (c) hubungan sosial di antara pegawai, (d) sugesti dari teman 

sekerja, dan (e) emosi dan situasi kerja. 

Sedangkan menurut (Bismala et al., 2017, hal 35) faktor-faktor kepuasan 

kerja adalah: 

1. Faktor individu, di mana kepuasan kerja dipengaruhi usia, jenis 

kelamin, pengalaman dan sebagainya. 

2. Faktor pekerjaan, di mana kepuasan kerja dipengaruhi oleh otonomi 

pekerjaan, kreatifitas yang beragam, identitas tugas, keberartian tugas 

(task significancy), pekerjaan tertentu yang bermakna dalam organisasi 

dan lain-lain. 

3. Faktor organisasional, yakni kepuasan kerja dipengaruhi olek skala 

usaha, kompleksitas organisasi, formalitas, sentralisasi, jumlah anggota 

kelompok, lamanya beroperasi, usia kelompok kerja dan 

kepemimpinan. 
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Sedangkan menurut (Hayati & Faisal, 2018) adapun beberapa faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah: 

1. Faktor keterlibatan kerja 

Keterlibatan kerja akan meningkat apabila anggota dalam organisasi 

menghadapi suatu situasi yang penting untuk didiskusikan bersama. 

2. Faktor beban kerja  

Beban kerja merupakan jumlah kegiatan yang harus diselesaikan 

oleh seseorang ataupun sekelompok orang selama periode waktu 

tertentu dalam keadaan normal. 

3. Faktor budaya organisasi 

Budaya organisasi sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar 

yang ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh suatu 

kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi 

atau menanggulangi masalah-masalah yang timbul akibat adaptasi 

eksternal dan integrasi internal yang sudah berjalan dengan cukup 

baik. 

2.1.3.3. Indikator Kepuasan Kerja 

Indikator-indikator kepuasan kerja menurut (Tegar, 2019, hal 67) adalah: 

1. Menyenangi pekerjaannya 

Dalam hal ini karyawan sadar memilih pekerjaan yang diambil dan 

karyawan mengerjakan tugas nya dengan baik. 
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2. Mencintai pekerjaannya 

Dalam hal ini karyawan bukan hanya menyukai pekerjaannya, tapi 

karyawan juga sadar bahwa pekerjaan tersebut sesuai dengan 

keinginannya. 

3. Moral kerja yang positif 

Seberapa baik sikap atau komunikasi antar individu satu sama lainnya. 

4. Disiplin kerja 

Kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, dan 

kesetiaan karyawan terhadap (dengan) tempat bekerjanya. 

5. Prestasi kerja 

Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan dan 

kesungguhan bekerja. 

2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Menurut (Mariyanti, 2014) keterlibatan kerja adalah tingkat pada saat 

karyawan bersedia bekerja dan terlibat langsung dalam pekerjannya dan 

mengarahkan seluruh kemampuan yang ia punya untuk pekerjaan tersebut. 

Menurut (Muis et al., 2018) komitmen organisasi adalah proses pada 

individu (pegawai) dalam mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan-

aturan dan tujuan organisasi. Dalam dunia kerja, komitmen seseorang dalam 

organisasi perusahaan seringkali menjadi isu yang penting. Sedangkan menurut 

(Nasution, 2017) komitmen organisasi adalah sebagai keterikatan afektif pada 



20 
 

 
 

organisasi, komitmen sebagai biaya yang harus ditanggung jika meninggalkan 

atau keluar dari organisasi dan komitmen sebagai kewajiban untuk tetap dalam 

organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspita et al., 2017) yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan kerja memiliki pengaruh signifikan terdapat komitmen 

organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan kerja pegawai 

maka komitmen organisasi semakin tinggi. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh keterlibatan kerja 

terhadap komitmen organisasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Hubungan Keterlibatan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

2.2.2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Menurut (Mariyanti, 2014) kepuasan kerja merupakan ketika seseorang 

memutuskan untuk bergabung dalam suatu organisasi atau perusahaan, ia 

membawa seperangkat keinginan, kebutuhan, hasrat, dan pengalaman masa lalu 

yang menyatu membentuk harapan kerja dalam mewujudkan impian yang ingin 

dicapai. 

Menurut (D. S. Handoko & Rambe, 2018) komitmen organisasi adalah 

keadaan psikologis individu yang berhubungan dengan keyakinan, kepercayaan, 

dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan 
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yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan tingkat sampai sejauh mana ia tetap 

ingin menjadi anggota organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspita et al., 2017) yang menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 

pegawai maka komitmen organisasi pegawai pada perusahaanakan meningkat. 

Menurut penelitian (Adhan et al., 2020); (J Jufrizen, 2017); (Jufrizen, Gultom, 

Sitorus, Sari, & Nasution, 2018); (Jufrizen, Lumbanraja, Salim, & Gultom, 2017) 

variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Sedangkan menurut penelitian (Siti et al., 2019) dan (Nasution et al., 

2019) variabel kepuasan memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Hubungan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

2.2.3. Pengaruh Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi 

Pengaruh keterlibatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh dalam 

komitmen organisasi, untuk meningkatkan komitmen organisasi maka karyawan 

harus meningkatkan hubungan antara karyawan dan pekerjaannya. Agar tercipta 
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kepuasan kerja karyawan. Apabila hasil dari keterlibatan kerja dan kepuasan kerja 

karyawan yang baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan maka akan 

meningkatkan komitmen organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspita et al., 2017) yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi pegawai. Hal ini menunjukkan apabila keterlibatan 

kerja dan kepuasan kerja pegawai semakin meningkat maka akan menyebabkan 

komitmen organisasi yang baik. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh keterlibatan kerja dan 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 

  

  

  

  

 

Gambar 2.3. Hubungan Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi 
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2.3. Hipotesis  

Menurut (Sugiyono, 2018, hal 99) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan kajian-kajian yang ada dalam uraian teori dan kerangka 

konseptual sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Keterlibatan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di Dinas 

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Serdang Bedagai 

2. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di Dinas 

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Serdang Bedagai 

3. Keterlibatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi di Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kab. 

Serdang Bedagai 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibatantara variabel penelitian dan 

hipotesis pengujian (Nasution et al., 2020). Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015) data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau numerik tertentu. Jadi 

data kuantitatif merupakan analisis data yang menggunakan teknik statistik.Data 

tersebut dapat berupa angka dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat 

pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau pertanyaan yang 

diberi bobot. 

 

3.2. Defenisi Operasional 

Definisi operasional yaitu definisi terhadap variabel yang berdasrkan konsep 

teori namun bersifat operasional, agar variabel tersebut dapay diukur atau bahkan 

diuji dengan baik oleh peneliti maupun penelitian lain (Swarjana, 2012 hal 48). 

Berikut definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.2.1. Komitmen Organisasi 

Menurut (Gusmarni & Kasmiruddin, 2018) Komitmen organisasi adalah 

suatu sikap melekat dalam diri seseorang yang dalam melaksanakan pekerjaanya, 

memiliki rasa loyal (setia) kepada pekerjaannya dan tetap bertahan di tempat 

kerjanya. 

Tabel 3.1 Indikator Komitmen Organisasi 

Variabel Indikator 

 

 

Komitmen Organisasi (Y) 

Affective Commitment (komitmen afektif) 

Normative Commitment (komitmen 

normatif) 

Continuance Commitment (komitmen 

berkelanjutan) 

Sumber:(Wibowo, 2015) 

3.2.2. Keterlibatan Kerja 

Menurut (Gusmarni & Kasmiruddin, 2018) Keterlibatan kerja adalah tingkat 

dimana seseorang terlibat dalam pekerjaannya dan mengangap pekerjaan yang 

diberikan kepada nya hal yang paling diutamakan untuk dikerjakan. 

Tabel 3.2 Indikator Keterlibatan Kerja 

Variabel  Indikator  

 

 

Keterlibatan Kerja (X1) 

Aktif keterlibatan dalam pekerjaan 

Menunjukkan pekerjaan sebagai yang utama 

Melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang 

penting bagi harga diri 

Sumber: (Irawan et al., 2017) 
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3.2.3. Kepuasan Kerja 

Menurut (Handoko, 2008, hal 193) Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana 

para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif 

karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan 

kerjanya. 

Tabel 3.3 Indikator Kepuasan Kerja 

Variabel Indikator 

 

 

Kepuasan Kerja (X2) 

Menyenangi pekerjaannya 

Mencintai pekerjaannya 

Moral kerja yang positif 

Disiplin kerja 

Prestasi kerja 

Sumber: (Tegar, 2019, hal 67) 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha 

Mikro Kabupaten Serdang Bedagai yang beralamat di Jl. Negara KM.57 Sei 

Rampah, 20995 

3.3.2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai bulan Mei 

2020, dengan rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Rencana Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan/Tahun 2020 

Januar

i 2020 

Februar

i 2020 

Maret 

2020 

April 

2020 

Mei 

2020 

Juni 

2020  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                                  

2 Riset Awal                                                  

3 Penyusunan Proposal                                                 

4 Bimbingan Proposal                                                 

5 Seminar Proposal                                                 

6 Pengumpulan Data                                                 

7 Pengolahan Data                                                 

8 PenyusunanSkripsi                                                 

9 Bimbingan Skripsi                                                 

10 Sidang Meja HIjau                         

 

3.4. Populasi Dan Sampel 

3.4.1. Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2018, hal 130) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini di seluruh 

pegawai di Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Serdang Bedagai 

yang berjumlah 32 orang. 

Tabel 3.5 Jumlah Populasi Pegawai di Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi Dan 

Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai 

No. Nama Bagian Jumlah 

1 Sekretariat  8 

2 Bidang Pembinaan dan Produktivitas, Penempatan dan Perluasan 7 

3 Bidang Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial 9 

4 Bidang Koperasi dan Usaha Mikro 8 

 Jumlah 32 

Sumber: Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi Dan usaha Mikro Kabupaten Serdang 

Bedagai. 
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3.4.2. Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2018, hal 131) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Sampel dalam penelitian ini 

adalah sensus/sampling total adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel semua sebagai responden pemberian 

informasi.  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Juliandi et al., 2015) Teknik pengumpulan data penelitian 

merupakan cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. 

Untuk mendapakan data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik menggunakan Tanya jawab, dimana penulis 

melakukan wawancara secara langsung denga pegawai di Dinas Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedadai. 

2. Kuesioner 

Kuesioner (daftar pertanyaan) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.Kuesioner ini dibagikan kepada semua yang menjadi 

sampel penelitian yaitu pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha 

Mikro Kabupaten Serdang Bedagai dengan menggunakan Skala Likertdalam 

bentuk checklist, dengan opsi jawab sebanyak 5 dari setiap butir pertanyaan 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.6 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber:(Sugiyono, 2018, hal 152-153) 

3.5.1. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2018, hal 192) Uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat atau valid dari instrumen questioner yang digunakan dalam 

pengumpulan data atau untuk mengetahui instrument apa yang seharusnya diukur. 

Rumus yang digunakan dalam uji validitas yaitu rumus kolerasi product 

moment adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2017, hal 212) 

Dimana: 

rxy = Item instrumen variabel dengan totalnya 

n = Jumlah sampel 

∑xi = Jumlah pengamatan variabel x 

∑yi = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑xi
2
) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(∑yi
2
) = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑xi)
2 

= Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

(∑yi)
2 

= Pengamatan jumlah variabel y 
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∑xiyi = Jumlah hasil kali variabel x dan y 

Dengan kriteria: 

a. Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas 

yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed 

>ɑ0,05) 

b. Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas 

yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig-tailed 

>ɑ0,05) 

Tabel 3.7 Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (Y) 

No R Hitung R tabel Probabilitas  Keterangan 

1 0.704 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

2 0.343 0.338 0,015 ≤ 0,05 Valid 

3 0.403 0.338 0,009 ≤ 0,05 Valid 

4 0.633 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

5 0.637 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

6 0.715 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

 Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil uji validitas untuk semua 

variabel dimana semua instrument penelitian bernilai 0.338 dan nilai probabilitas 

dibawah 0,005 artinya dalam penelitian ini semua instrument penelitian bisa 

diteliti lebih lanjut. 

Tabel 3.8 Uji Validitas Variabel Keterlibatan Kerja (X1) 

No R Hitung R tabel Probabilitas Keterangan 

1 0.539 0.338 0,001 ≤ 0,05 Valid 

2 0.341 0.338 0,006 ≤ 0,05 Valid 

3 0.677 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

4 0.676 0.338 0,006 ≤ 0,05 Valid 

5 0.703 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

6 0.633 0.338 0,003 ≤ 0,05 Valid 

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil uji validitas untuk semua 

variabel dimana semua instrument penelitian bernilai 0.338 dan nilai probabilitas 
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dibawah 0,005 artinya dalam penelitian ini semua instrument penelitian bisa 

diteliti lebih lanjut. 

Tabel 3.9 Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

No R Hitung R tabel Probabilitas Keterangan 

1 0.370 0.338 0,037 ≤ 0,05 Valid 

2 0.643 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

3 0.504 0.338 0,003 ≤ 0,05 Valid 

4 0.561 0.338 0,001 ≤ 0,05 Valid 

5 0.592 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

6 0.652 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

7 0.774 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

8 0.558 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

9 0.652 0.338 0,006 ≤ 0,05 Valid 

10 0.723 0.338 0,000 ≤ 0,05 Valid 

Sumber: Data SPSS(diolah) 2020 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil uji validitas untuk semua 

variabel dimana semua instrument penelitian bernilai 0.338 dan nilai probabilitas 

dibawah 0,005 artinya dalam penelitian ini semua instrument penelitian bisa 

diteliti lebih lanjut. 

3.5.2. Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach 

Alpha.Tujuan dari uji reliabilitas tersebut untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

maupun kehandalan dari masing-masing variabel yang digunakan penelitian 

dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha. 

 

 

         

Sumber:(Juliandi et al., 2015) 

Dimana: 

r = Reliabilitas instrument 

k = Banyak butir pertanyaan 

  [
 

     
] [

∑   

   
] 
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∑    = Jumlah varians butir 

    = Varian total 

Dengan kriteria: 

a. Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah reliabel 

(terpercaya) 

b.  Nilai koefisien reliabilitias (cronbach alpha) > 0,6 maka instrumen yang diuji 

adalah reliabel-reliabel (tidak terpercaya). 

Tabel 3.10 Reliabilitas 

Komitmen Organisasi 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.657 6 

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

 

Nilai koefisien reliabilitas diats adalah 0,657 > 0,60, maka kesimpulan 

instrument yang diuji adalah reliable. 

Tabel 3.11 Reliabilitas 

Keterlibatan Kerja 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.638 6 

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

 

Nilai koefisien reliabilitas diatas adalah 0,638 > 0,60, maka kesimpulan 

instrument yang diuji adalah reliable. 

Tabel 3.12 Realibilitas 

Kepuasan Kerja 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 10 

Sumber: Data SPSS(diolah) 2020 
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Nilai koefisien reliabilitas diatas adalah 0,758 > 0,60, maka kesimpulan 

instrument yang diuji adalah reliable. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, menurut (Sugiyono, 2018, hal 15) menguji data menganalisis data 

dengan menggunakan perhitungan angka-angka yang kemudian menarik 

kesimpulan dari pengujian tersebut dengan rumus dibawah ini. 

3.6.1. Metode Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk meneliti hubungan antara variabel 

terikat dengan beberapa variabel bebas. Berikut rumus untuk melihat analisis 

linear berganda:  

b1X1 +b2X2 

Dimana: 

Y  = Komitmen Organisasi 

a  = Konstanta 

b1 dan b2 = Koefisien Regresi 

X1  = Keterlibatan Kerja 

X2  = Kepuasan Kerja 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai 

adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari: 

3.6.2.1. Uji Normalitas  

Menurut (Juliandi et al., 2015) Pengujian normalitas data dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya 
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memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 

data normal atau mendekati normal. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas data 

dikemukakan sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar lebih jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015) Multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel 

independen.Apabila terdapat korelasi antara variabel bebas, maka akan terjadi 

multikolinearitas.Demikian juga sebaliknya pengujian multikolinearitas dilakukan 

dengan melihat Variance Inflasi Factor (VIF) antara variabel independen dan 

nilai tolerance. Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang 

akan diolah. 

3.6.2.3. Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015) Heterokedastisitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 

pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana 
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terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disubut homokedastisitas. 

Dasar ketentuan: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur bergelombang, melebar, maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 0 menyebar dibawah dan diatas 

angka 0 pada sumbu Y, makan tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji koefisien regresi yang 

signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu: 

3.6.3.1. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas Keterlibatan Kerja 

(X1), Kepuasan Kerja (X2). Secara individual mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat Komitmen Organisasi (Y). 

Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uji-t dengan rumus yaitu: 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2018, hal 275) 

Keterangan: 

t = t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

  
 √   

√    
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ketentuan: 

a. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05 maka H0 diterima.  

b. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed 

> taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 ditolak. 

Bentuk pengujian: 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y).  

H0 : rs≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y).  

Keriterian pengambilan keputusan: 

H0 diterima jika: -ttabel≤ thitung≤ ttabel, pada α = 5%, df= n-2  

H0 ditolak jika: thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 

 

 

 

 Gambar III.7. Kriteria Pengujian Hipotesis  

 

Gambar 3.1.Kriteria Pengujian Uji t 

   

Keterangan: 

thitung = Hasil perhitungan korelasi kebijakan hutang, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

ttabel = Nilai t dan tabel t berdasarkan n 
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3.6.3.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang 

terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap dependen. 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2018, hal 284) 

Keterangan: 

Fh = F hitung 

R
2 

= Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota sampel 

R = Koefisien korelasi ganda 

F = F hitungan yang selanjutnya dibandingkan denga F tabel  

Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F 

1) H0 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable bebas 

terhadap variable terikat.  

2) Ha≠ 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas dengan 

variable terikat : 
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Gambar 3.2.Kriterian Pengujian Uji F 

Keterangan: 

Tolak H0 apa bila 
f
hitung >

f
tabel - >

f
hitung >- 

f
tabel 

Tolak H0 apa bila 
f
hitung >

f
tabel - >

f
hitung >- 

f
tabel 

3.6.4. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan mengetahui apakah ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

  

Keterangan: 

D  = Determinasi 

R
2  

= Nilai korelasi berganda 

100%  = Persentasi kontribusi 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

a. Jika D mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen lemah. 

b. Jika D mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen kuat. 



 
 

39 
 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket terdiri dari 22 pertanyaan untuk variabel keterlibatan kerja (X1) 6 

pertanyaan, untuk variabel kepuasan kerja (X2) 10 pertanyaan dan untuk variabel 

komitmen organisasi (Y) 6 pertanyaan. Angket dalam penelitian ini disebarkan 

dan diberikan kepada 32 orang pegawai tetap pada Dinas Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai sebagai sampel penelitian 

dan penelitian ini menggunakan skala likertberbentuk tabel ceklis. 

Tabel 4.1 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert pada tabel diatas dapat 

dipahami bahwa ketentuan belaku baik di dalam menghitung variabel keterlibatan 

kerja (X1), kepuasan kerja (X2) dan komitmen organisasi (Y). Dengan demikian 

untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka skor tertinggi 

diberikan nilai 5 dan skor terendah diberikan nilai 1. 
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.2.1 Identitas Responden 

Dibawah ini akan dijelaskan identitas responden dari angket yang sudah 

disebar kepada pegawai dinas ketenagakerjaan, koperasi dan usaha mikro 

Kabupaten Serdang Bedagai, responden dalam penelitian ini berjumlah 32 orang, 

identitas diri yang ditanyakan adalah jenis kelamin, pendidikan, usia dan lama 

kerja. 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 19 59.4 59.4 59.4 

Perempuan 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

 

Tabel diatas menunjukan persentase jenis kelamin responden, dimana 

responden yang berjenis kelamin laki laki berjumlah 19 orang (59.4%) dan 

responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 13 orang (40.6%). 

Tabel 4.3 Usia 

  

Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid 31-40 tahun 12 37.5 37.5 37.5 

41-50 tahun 9 28.1 28.1 65.6 

> 51 tahun 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

 

Tabel diatas menunjukan persentase usia responden dimana responden 

yang berusia 31-40 tahun berjumlah 12 orang (37.5%), lalu responden yang 
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berusia 41-50 tahun berjumlah 9 orang (28.1%) dan responden yang berusia diatas 

50 tahun berjumlah 11 orang (34.4%). 

Tabel 4.4 Pendidikan 

  

Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid SLTA 5 15.6 15.6 15.6 

Diploma 1 3.1 3.1 18.8 

Strata 21 65.6 65.6 84.4 

Magister 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

Tabel diatas menunjukkan persentase pendidikan responden, dimana 

responden yang berpendidikan SLTA berjumlah 5 orang (15.6), responden yang 

berpendidikan Diploma berjumlah 1 orang (3.1%), lalu responden yang 

berpendidikan sarjana berjumlah 21 orang (65.6%) dan responden yang 

berpendidikan magister berjumlah 5 orang (15.6%). 

Tabel 4.5 Lama Kerja 

  

Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid 2-5 tahun 6 18.8 18.8 18.8 

6-10 tahun 7 21.9 21.9 40.6 

11-14 tahun 5 15.6 15.6 56.2 

> 15 tahun 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

 

Tabel diatas menunjukkan persentase lama kerja responden, dimana 

responden yang sudah bekerja selama 2-5 tahun berjumlah 6 orang (18.8%), 

responden yang sudah bekerja 6-10 tahun berjumlah 7 orang (21.9%) dan 

responden yang sudah bekerja selama diatas 15 tahun berjumlah 14 orang 

(43.8%). 
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4.2.2 Persentase Jawaban Responden 

Dibawah ini akan dijelaskan persentase jawaban responden dari angket yang 

sudah disebar. 

Tabel 4.6 Persentase Jawaban Variabel Komitmen Organisasi 

No. 

STS TS KS S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1. 1 3.1 2 6.2 7 21.9 15 46.9 7 21.9 32 100 

2. 1 3.1 1 3.1 17 53.1 13 53.1 13 40.6 32 100 

3. - - - - 1 3.1 17 53.1 14 43.8 32 100 

4. 1 3.1 - - - - 12 37.5 19 59.4 32 100 

5. 1 3.1 1 3.1 1 3.1 19 59.4 10 31.2 32 100 

6. 7 21.9 7 21.9 9 28.1 6 18.8 3 9.4 32 100 

 

Penjelasan dari tabel diatas adalah 

1. Pada pernyataan “Saya akan menghabiskan sisa karir saya di dalam intansi 

ini” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 15 orang (46.9%), artinya 

dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa mereka akan 

menghabiskan sisa karir merka di dalam intansi ini 

2. Pada pernyataan “Saya merasa menjadi bagian dari keluarga di instansi ini” 

mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu 17 orang (53.1%), artinya 

dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa mereka merasa 

menjadi bagian dari keluarga di instansi ini 

3. Pada pernyataan “Saya setia pada instansi ini, karena masih ada tanggung 

jawab yang harus saya selesaikan” mayoritas responden menjawab setuju 

yaitu 17 orang (53.1%), artinya dalam penelitian ini mayoritas responden 
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setuju bahwa mereka setia pada instansi ini, karena masih ada tanggung jawab 

yang harus selesaikan 

4. Pada pernyataan “Saya merasa bangga jadi pegawai pada instansi tempat saya 

bekerja karena instansi memiliki reputasi yang baik”mayoritas responden 

menjawab sangat setuju yaitu 19 orang (59.4%), artinya dalam penelitian ini 

mayoritas responden setuju bahwa mereka merasa bangga jadi pegawai pada 

instansi tempat bekerja karena instansi memiliki reputasi yang baik. 

5. Pada pernyataan “Saya akan tetap bekerja di instansi ini karena keinginan 

saya” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 19 orang (59.4%), artinya 

dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa mereka akan tetap 

bekerja di instansi ini karena keinginan. 

6. Pada pernyataan “Saya sulit meninggalkan instansi ini karena takut tidak 

mendapat pekerjaan di tempat lain” mayoritas responden menjawab kurang 

setuju yaitu 9 orang (28.1%) artinya dalam penelitian ini mayoritas responden 

kurang setuju jika mereka sulit meninggalkan instansi ini karena takut tidak 

mendapat pekerjaan di tempat lain. 

Tabel 4.7 Persentase Jawaban Variabel Keterlibatan Kerja 

No. 

STS TS KS S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1. - - - - 1 3.1 22 68.8 9 28.7 32 100 

2. - - - - 4 12.5 19 59.4 9 28.7 32 100 

3. - - - - - - 15 46.9 17 53.1 32 100 

4. 1 3.1 1 3.1 4 12.5 15 46.9 11 34.3 32 100 

5. - - 1 3.1 3 9.4 8 25 20 62.5 32 100 

6. - - - - - - 13 40.6 19 59.4 32 100 
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Penjelasan dari tabel diatas adalah. 

1. Pada pernyataan “Saya selalu menyalurkan ide – ide baru untuk kemajuan 

instansi ini” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 22 orang (68.8%) 

artinya dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa mereka selalu 

menyalurkan ide – ide baru untuk kemajuan instansi ini 

2. Pada pernyataan “Saya selalu meluangkan perhatian untuk melaksanakan 

tugas yang bias di pertanggung jawabkan” mayoritas responden menjawab 

setuju yaitu 19 orang (59.4%), artinya dalam penelitian ini mayoritas 

responden setuju bahwa mereka selalu meluangkan perhatian untuk 

melaksanakan tugas yang bias di pertanggung jawabkan. 

3. Pada pernyataan “Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

waktu” mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 17 orang (53.1%), 

artinya dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa mereka 

berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu 

4. Pada pernyataan “Pekerjaan bagi saya merupakan sesuatu yang utama” 

mayoritas responden menjawab setuju yaitu 15 orang (46.9%), artinya dalam 

penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa Pekerjaan bagi mereka 

merupakan sesuatu yang utama 

5. Pada pernyataan “Saya merasa dihargai jika hasil pekerjaan saya diapresiasi 

pimpinan” mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 20 orang 

(62.5%), artinya dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa 

mereka merasa dihargai jika hasil pekerjaan diapresiasi pimpinan 

6. Pada pernyataan “Saya merasa bangga, jika saya menghasilkan pekerjaan 

yang baik” mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 19 orang 
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(59.4%), artinya dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa 

mereka Saya merasa bangga, jika menghasilkan pekerjaan yang baik 

Tabel 4.8 Persentase Jawaban Variabel Kepuasan Kerja 

No. 

STS TS KS S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1. - - - - - - 16 50 16 50 32 100 

2. - - - - - - 17 53.1 15 46.9 32 100 

3. - - - - 1 3.1 19 59.4 12 37.5 32 100 

4. - - 2 6.2 5 15.6 15 46.9 10 31.2 32 100 

5. 1 3.1 - - - - 13 40.8 18 56.2 32 100 

6. 1 3.1 - - 1 3.1 16 50 14 43.8 32 100 

7. - - - - 3 9.4 13 40.6 16 50 32 100 

8. - - - - - - 19 59.4 13 40.8 32 100 

9. - - - - 2 6.2 14 43.8 16 50 32 100 

10. - - - - 2 6.2 15 46.9 15 46.9 32 100 

 

Penjelasan dari tabel diatas adalah 

1. Pada pernyataan “Saya merasa puas dengan hasil kerja yang saya lakukan” 

mayoritas responden menjawab setuju yaitu 16 orang (50%), artinya dalam 

penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa mereka merasa puas dengan 

hasil kerja yang dilakukan 

2. Pada pernyataan “Saya menyenangi pekerjaan yang saya kerjakan” mayoritas 

responden menjawabsetuju yaitu 17 orang (53,1%), artinya dalam penelitian 

ini mayoritas responden setuju bahwa mereka menyenangi pekerjaan yang 

dikerjakan. 
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3. Pada pernyataan “Pekerjaaan saya sangat menarik” mayoritas responden 

menjawabsetuju yaitu 19 orang (59,4%), artinya dalam penelitian ini 

mayoritas responden setuju bahwa mereka memiliki pekerjaan yang menarik. 

4. Pada pernyataan “Pekerjaan merupakan bagian dari kebutuhan saya” 

mayoritas responden menjawabsetuju yaitu 15 orang (46.9%). artinya dalam 

penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa Pekerjaan merupakan bagian 

dari kebutuhan. 

5. Pada pernyataan “Instansi tempat saya bekerja memiliki moral kerja yang 

positif” mayoritas responden menjawab sangatsetuju yaitu 18 orang (56.2%), 

artinya dalam penelitian ini mayoritas responden setuju bahwa Instansi tempat 

bekerja memiliki moral kerja yang positif. 

6. Pada pernyataan “Saya merasa nyaman dengan sikap rekan kerja di tempat 

saya bekerja” mayoritas responden menjawabsetuju yaitu 16 orang (50%), 

artinya dalam penelitian ini responden setuju bahwa mereka merasa nyaman 

dengan sikap rekan kerja di tempat bekerja 

7. Pada pernyataan “Instansi tempat saya bekerja selalu menerapkan disiplin 

kerja yang baik” mayoritas responden menjawabsangat setuju yaitu 16 orang 

(50%), artinya dalam penelitian ini responden setuju bahwa Instansi tempat 

bekerja selalu menerapkan disiplin kerja yang baik 

8. Pada pernyataan “Saya selalu mematuhi disiplin kerja tempat saya bekerja” 

mayoritas responden menjawabsetuju yaitu 19 orang (59.4%), artinya dalam 

penelitian ini responden setuju bahwa mereka selalu mematuhi disiplin kerja 

tempat saya bekerja 
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9. Pada pernyataan “Pegawai yang berprestasi sangat di hargai oleh organisasi” 

mayoritas responden menjawabsangat setuju yaitu 16 orang (50%), artinya 

dalam penelitian ini responden setuju bahwa Pegawai yang berprestasi sangat 

di hargai oleh organisasi 

10. Pada pernyataan “Saya mempunyai prestasi yang baik didalam bekerja” 

mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 15 orang (46.9%), artinya 

dalam penelitian ini responden setuju bahwa mereka mempunyai prestasi yang 

baik didalam bekerja. 

 

4.2.3. Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam modal 

regresi, variabel dependen ini independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak.Jika ada menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka modal regresi memenuhi asumsi normalitas, Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik historisnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

melihat grafik histogram dan gambar normal P-Plot. 
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Gambar 4.1 Uji Grafik Histogram  

Dari gambar 4.1 diatas menunjukan distribusi penelitian bersifat normal, 

karena kurva penelitian membentuk lonceng, tidak melenceng kekiri atau 

kekanan. 

 

Gambar 4.2 Uji Normalitas 
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Dari gambar 4.2 diatas terlihat bahwa titik titik masih mengikuti garis 

diagonal , tidak melenceng ke kanan dan ke kiri artinya dalam penelitian ini 

distribusi data bersifat normal. 

4.2.3.2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance jika tolerance  yang  rendah  sama  dengan  nilai  VIF  = 

1/tolerance. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multiklonieritas
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.921 7.135  1.250 .021   

Keterlibatan 

kerja 
.612 .342 .075 4.327 .000 .560 1.787 

kepuasan 

kerja 
.473 .192 .327 3.424 .001 .560 1.787 

a. Dependent Variable: komitmen 

organisasi 

      

Sumber: Data SPSS (diolah) 2020 

 

Dari tabel diatas terlihat nilai Tolerance yakni 0.560 lebih besar dari 0.1 dan 

nilai VIF 1.787, lebih kecil dari 10, artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam 

penelitian ini. 

4.2.3.3 Uji Heteroskedastiditas 

Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

variabel mempunyai varian yang sama atau tidak. Heterokedastisitas mempunyai 

satu pengamatan kepengamatan lain berbeda. Salah satu metode yang digunakan 

untuk menguji atau tidaknya heterokedastisitas akan mengakibatkan penaksiran 
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koefisienregresi menjadi tidak efisien, hal ini penaksiran akan menjadi kurang 

dari semestinya.  

 

Gambar 4.3 Scatterplot 

Dari gambar 4.3 diatas telah menunjukkan bahwa  titik-titik menyebar secara 

acak, tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi 

heterokedastisitas “ pada Model regressi. 

4.2.4 Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji pengaruh keterlibatan kerja (X1), kepuasan kerja (X2) terhadap 

komitmen organisasi (Y) menggunakan multiple regression analysis model 

(model analisis regresi berganda). Kriteria pengujiannya bisa dilihat dibawah ini. 
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Tabel 4.10 Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.921 7.135  1.250 .021 

Keterlibatan 

kerja 
.612 .342 .075 4.327 .000 

kepuasan kerja .473 .192 .327 3.424 .001 

a. Dependent Variable: komitmen organisasi    

Sumber: Data SPSS(diolah) 2020 

 

Model persamaan diatas adalah  

Y=8.921+0,612X1+0,473X2 

Penjelasanya adalah: 

a. Nilai Konstanta sebesar 8.921 menunjukan bahwa jika keterlibatan kerja 

serta kepuasan kerja tidak mengalami perubahan maka akan menaikan 

komitmen organisasi pegawai sebesar 8.921% 

b. Nilai Koefisien X1 adalah 0,612, artinya jika keterlibatan kerja tidak 

mengalami perubahan atau sama dengan 0 maka akan menaikan 

komitmen organisasi pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan 

Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai sebesar 6.12% 

c. Nilai Koefisien X2 adalah 0,473 artinya jika kepuasan kerja tidak 

mengalami perubahan atau sama dengan 0 maka akan menaikan 

komitmen organisasi pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan 

Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai sebesar 4.73%. 
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4.2.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat keputusan sementara untuk 

melakukan kebenaran dari masalah. 

4.2.5.1 Uji Parsial (uji t) 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual (parsial), dengan menganggap 

variabel lainnya konstan, Dengan jumlah sampel 32 orang dengan taraf sigfikansi 

0,05 dan df-2 (32-2=30)  diperoleh nilai t tabel senilai 2.042, dimana kriteria 

pengujiannya adalah: 

1. Apabila  t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka Ha 

ditolak (H0 diterima), yang berarti secara parsial variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka Ha 

diterima (H0 ditolak), yang berarti secara parsial variabel independen 

tidakberpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

 

Tabel 4.11 Uji T 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.921 7.135  1.250 .021 

Keterlibatan 

kerja 
.612 .342 .075 4.327 .000 

kepuasan kerja .473 .192 .327 3.424 .001 

a. Dependent Variable: komitmen organisasi    
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a. Pengujian Keterlibatan kerja terhadap Komitmen organisasi 

Dari tabel diatas terlihat nilai t adalah 4.327 dan nilai sig sebesar 0,000, dalam 

penelitian ini Keterlibatan kerja berpengaruh terhadap Komitmen organisasi di 

pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang 

Bedagai karena nilai t hitung > t tabel (4.327>2.042) dan taraf signifikan 0,000 < 

0,05 artinya H0 : rs≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Keterlibatan 

kerja terhadap Komitmen organisasi pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi 

dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai. 

b. Pengujian kepuasan kerja terhadap Komitmen organisasi 

Dari tabel diatas terlihat nilai t adalah 3.424 dan nilai sig sebesar 0,001, dalam 

penelitian ini kepuasan kerja berpengaruh terhadap Komitmen organisasi di 

pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang 

Bedagai karena nilai t hitung > t tabel (3.424>2.042) dan taraf signifikan 0,001< 

0,05 artinya H0 : rs≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap Komitmen organisasi pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan 

Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai. 

4.2.5.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan) Kriteria pengujian 

hipotesisnya adalah:  

a. H0 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable   bebas 

terhadap variable terikat.  

b. Ha≠ 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas dengan 

variable terikat : 
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Keterangan : 

a. Tolak H0 apa bila 
f
hitung >

f
tabel - >

f
hitung >- 

 f
tabel 

b. Tolak H0 apa bila 
f
hitung >

f
tabel - >

f
hitung >- 

 f
tabel 

Tabel 4.12 Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142.562 2 121.281 22.460 .000
a
 

Residual 50.907 29 8.652   

Total 93.469 31    

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, Keterlibatan kerja   

b. Dependent Variable: komitmen organisasi    

 

Tabel diatas menunjukkan nilai f hitung adalah 22.460 dan taraf signifikan 

adalah 0.000, dengan jumlah sampel 32 orang dan df-2 (32-2=30) diperoleh nilai f 

tabel senilai 3.32, dalam penelitian secara serempak Keterlibatan kerja dan 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Komitmen organisasi pada pegawai Dinas 

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai dilihat 

dari nilai f hitung >f tabel (22.460>3.32 ) dan signfikansi bernilai 0,000 > 0,05. 

4.2.6 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2
) digunakan untuk mengukur seberapa kemampuan 

model dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu. Jika nilai 𝑅2 
mendekati angka 1 maka variabel bebas makin 

mendekati hubungandengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa 

penggunaan model tersebut dapat dibenarkan. 
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Tabel 4.13 Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .681
a
 .463 .386 1.94142 

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, Keterlibatan 

kerja 

b. Dependent Variabel : Komitmen Organisasi 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai R Square yaitu 0.463 atau senilai 46.3% 

pengaruh Komitmen organisasi pada pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi 

dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai sedangkan sisanya 53.7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.3 Pembahasan 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (keterlibatan kerja 

dan kepuasan kerja) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (komitmen 

organisasi). Lebih rinci hasil penelitian dan pengujian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

4.3.1.Keterlibatan Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi 

Menurut (Mariyanti, 2014) keterlibatan kerja adalah tingkat pada saat 

karyawan bersedia bekerja dan terlibat langsung dalam pekerjannya dan 

mengarahkan seluruh kemampuan yang ia punya untuk pekerjaan tersebut, Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial keterlibatan kerja 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi pegawai Dinas Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai karena nilai t hitung > t 

tabel yakni (4.327>2.042) dan taraf signifikan 0,000 < 0,05 artinya H0 : rs≠ 0, 

artinya terdapat hubungan signifikan antara Keterlibatan kerja terhadap Komitmen 
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organisasi pegawai, Dalam dunia kerja, komitmen seseorang dalam organisasi 

perusahaan seringkali menjadi isu yang penting. menurut (Nasution, 2017) 

komitmen organisasi adalah sebagai keterikatan afektif pada organisasi, komitmen 

sebagai biaya yang harus ditanggung jika meninggalkan atau keluar dari 

organisasi dan komitmen sebagai kewajiban untuk tetap dalam organisasi hasil 

penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Puspita et al., 2017) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan kerja memiliki pengaruh signifikan terdapat 

komitmen organisasi. 

4.3.2. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi 

Menurut (D. S. Handoko & Rambe, 2018) komitmen organisasi adalah keadaan 

psikologis individu yang berhubungan dengan keyakinan, kepercayaan, dan 

penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan yang 

kuat untuk bekerja demi organisasi dan tingkat sampai sejauh mana ia tetap ingin 

menjadi anggota organisasi, Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap Komitmen organisasi di pegawai Dinas Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai karena nilai t hitung > t 

tabel (3.424>2.042) dan taraf signifikan 0,001< 0,05 artinya H0 : rs≠ 0, artinya 

terdapat hubungan signifikan antara kepuasan kerja terhadap Komitmen 

organisasi pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro 

Kabupaten Serdang Bedagai, dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Puspita et al., 2017) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja pegawai maka komitmen organisasi 

pegawai pada perusahaan akan meningkat. 
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4.3.3.Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja Berpengaruh terhadap 

Komitmen Organisasi  

Dalam penelitian secara serempak Keterlibatan kerja dan Kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap Komitmen organisasi pada pegawai Dinas Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai dilihat dari nilai f hitung 

>f tabel (22.460>3.32 ) dan signfikansi bernilai 0,000 > 0,05, 

Pengaruh keterlibatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh dalam komitmen 

organisasi, untuk meningkatkan komitmen organisasi maka karyawan harus 

meningkatkan hubungan antara karyawan dan pekerjaannya. Agar tercipta 

kepuasan kerja karyawan. Apabila hasil dari keterlibatan kerja dan kepuasan kerja 

karyawan yang baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan maka akan 

meningkatkan komitmen organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspita et al., 2017) yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi pegawai. Hal ini menunjukkan apabila keterlibatan kerja dan 

kepuasan kerja pegawai semakin meningkat maka akan menyebabkan komitmen 

organisasi yang baik, Hasil uji determinasi senilai 46.3% menunjukkan pengaruh 

komitmen organisasi pada pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha 

Mikro Kabupaten Serdang Bedagai sedangkan sisanya 53.7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1.  Secara parsial Keterlibatan kerja berpengaruh terhadap Komitmen organisasi 

di pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

2.  Secara parsial Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Komitmen organisasi di 

pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

3.  Secara simultan Keterlibatan kerja dan Kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

Komitmen organisasi pada pegawai Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan 

Usaha Mikro Kabupaten Serdang Bedagai. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan juga telah diambil kesimpulan diatas 

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1.  Untuk meningkatkan komitmen pegawai, pihak instansi harus membuat para 

pegawai merasa berat untuk meninggal instansi tempat mereka bekerja 

sekarang, dari hasil angket yang sudah disebar terlihat responden tidak ragu 

untuk meninggal instansi mereka sekarang karena merasa mudah 

mendapatkan pekerjaan ditempat lain. 

2. Kemudian dari hasil angket yang sudah disebar terlihar bahwa beberapa 

responden masih menggap pekerjaan mereka bukan hal yang utama, tentunya 

hal ini akan membuat keterlibatan kerja pegawai menjadi menurun, hal yang 

perlu dilakukan instansi adalah memberikan penjelasan pegawai bahwa 

pekerjaan mereka harus diutamakan. 

3. Kemudia untuk peningkatan kepuasan kerja, perlunya pihak instansi melakukan 

kegiatan diluar ruangan agar hubungan antar rekan kerja menjadi lebih erat, 

sehingga tidak terjadi saling menjatuh didalam instansi itu sendiri. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya, 

adapun beberapa keterbatasan yang dihadapi: 

1. Penulis tidak dapat membagikan kuesioner secara langsung kepada responden, 

namun hal ini dapat diatasi dengan pendamping dari pihak kantor dinas. 

2. Variabel keterlibatan kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang 

digunakan oleh penulis masih terbatas dan pertanyaannya masih kurang 

memadai, namun hal ini dapat diatasi dengan memberikan penjelasan kepada 

responden mengenai pengisian kuesioner. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

terkadang tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan 

responden tidak memiliki banyak waktu untuk menjelaskan kepada penulis. 

Waktu pada saat pembagian kuesioner membutuhkan waktu yang tidak 

sebentar dikarenakan bersamaan dengan jam kerja kantor dinas. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yang Terhormat 

Bapak/Ibu Responden 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 Saya mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Keterlibatan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen 

Organisasi Pegawai Pada Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Mikro 

Kabupaten Serdang Bedagai”. 

 Dimohonkan kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak guna 

mengisi kuesioner ini, diharapkan Bapak/ibu menjawab dengan jujur dan terbuka 

sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah. Data dibutuhkan untuk keperluan 

studi/ilmiah. Sesuai dengan kode etik penelitian segala informasi yang diberikan 

dalam kuesioner ini akan dijaga kerahasiaannya.  

 Saya menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu amat berharga. Oleh karena itu, 

saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas waktu dan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 

Hormat saya 

 

NOVIA ANGGEREYNI 

 

 



 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Bagian I (Identitas Responden) 

1. Jenis Kelamin  : Laki – Laki        Perempuan 

 

2. Usia    : < 25 Tahun 

26-30 Tahun 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun 

> 51 Tahun 

 

3. Tingkat Pendidikan :  SLTA   Diploma    S1 S2 

 

4. Lama Bekerja  :            2-5 Tahun             6-10 Tahun  

 

11-14 Tahun  >15 Tahun 

 

Bagian II (Pertanyaan Penelitian) 

Petunjuk pengisian angket: 

Berilah tanda checklist (√) pada pertanyaan dibawah ini sesuai pendapat 

Saudara/Saudari yang paling tepat. Adapun alternative jawaban terdiri dari: 

Simbol  Kategori Bobot Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 



 

 
 

DAFTAR PERNYATAAN 

Komitmen Organisasi (Y) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Komitmen Afektif  

1 Saya akan menghabiskan sisa karir saya di dalam 

intansi ini 

     

2 Saya merasa menjadi bagian dari keluarga di 

instansi ini 

     

Komitmen Normatif  

3 Saya setia pada instansi ini, karena masih ada 

tanggung jawab yang harus saya selesaikan 

     

4 Saya merasa bangga jadi pegawai pada instansi 

tempat saya bekerja karena instansi memiliki 

reputasi yang baik 

     

Komitmen Berkelanjutan  

5 Saya akan tetap bekerja di instansi ini karena 

keinginan saya 

     

6 Saya sulit meninggalkan instansi ini karena takut 

tidak mendapat pekerjaan di tempat lain 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Keterlibatan Kerja (X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Aktif Keterlibatan Dalam Pekerjaan  

1 Saya selalu menyalurkan ide – ide baru untuk 

kemajuan instansi ini 

     

2 Saya selalu meluangkan perhatian untuk 

melaksanakan tugas yang biasa di pertanggung 

jawabkan 

     

Menunjukkan Pekerjaan Sebagai Yang Utama  

3 Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat waktu 

     

4 Pekerjaan bagi saya merupakan sesuatu yang 

utama 

     

Melihat Pekerjaannya Sebagai Sesuatu Yang 

Penting Bagi Harga Diri 

 

5 Saya merasa dihargai jika hasil pekerjaan saya 

diapresiasi pimpinan 

     

6 Saya merasa bangga, jika saya menghasilkan 

pekerjaan yang baik 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kepuasan Kerja (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Menyenangi Pekerjaannya  

1 Saya merasa puas dengan hasil kerja yang saya 

lakukan  

     

2 Saya menyenangi pekerjaan yang saya kerjakan      

Mencintai Pekerjaannya  

3 Pekerjaaan saya sangat menarik      

4 Pekerjaan merupakan bagian dari kebutuhan saya      

Moral Kerja Yang Positif  

5 Instansi tempat saya bekerja memiliki moral 

kerja yang positif 

     

6 Saya merasa nyaman dengan sikap rekan kerja di 

tempat saya bekerja 

     

Disiplin Kerja  

7 Instansi tempat saya bekerja selalu menerapkan 

disiplin kerja yang baik 

     

8 Saya selalu mematuhi disiplin kerja tempat saya 

bekerja 

     

Prestasi Kerja  

9 Pegawai yang berprestasi sangat di hargai oleh 

organisasi 

     

10 Saya mempunyai prestasi yang baik didalam 

bekerja 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Variabel Komitmen Organisasi (Y) 

No Y Total  

1 5 4 5 5 4 5 28 

2 2 5 5 5 2 2 21 

3 4 4 4 4 4 2 22 

4 3 5 4 4 4 1 21 

5 4 4 4 4 4 1 21 

6 5 4 4 4 4 2 23 

7 4 4 4 5 4 2 23 

8 4 4 4 5 5 4 26 

9 3 5 5 5 4 1 23 

10 4 5 5 4 5 3 26 

11 4 4 4 4 5 1 22 

12 4 5 5 4 4 5 27 

13 5 4 4 4 4 3 24 

14 2 5 4 5 4 3 23 

15 5 4 5 5 5 5 29 

16 5 5 4 5 5 1 25 

17 4 5 5 5 5 3 27 

18 4 5 5 4 4 3 25 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 1 4 5 4 2 20 

21 4 5 4 5 4 4 26 

22 5 5 4 5 4 4 27 

23 1 4 5 1 1 1 13 

24 4 4 4 5 4 2 23 

25 4 4 4 4 5 3 24 

26 3 4 5 5 4 2 23 

27 3 4 5 5 4 1 22 

28 4 5 5 5 3 4 26 

29 3 4 4 5 5 4 25 

30 3 4 3 4 4 3 21 

31 5 5 5 5 5 3 28 

32 3 2 5 5 5 3 23 

 

 

 

 



 

 
 

Variabel Keterlibatan Kerja (X1) 

No X1 Total  

1 4 5 4 3 4 4 24 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 5 4 5 5 28 

5 4 4 4 4 5 5 26 

6 4 4 5 5 4 4 26 

7 4 4 5 5 4 4 26 

8 5 5 4 4 4 4 26 

9 5 3 5 5 5 5 28 

10 4 4 5 4 5 4 26 

11 4 4 4 2 4 5 23 

12 4 4 5 5 5 5 28 

13 4 4 5 3 5 4 25 

14 5 4 4 4 5 5 27 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 5 4 3 2 5 23 

17 5 5 5 4 5 5 29 

18 4 4 5 4 5 5 27 

19 4 4 4 5 5 4 26 

20 4 3 4 4 5 5 25 

21 4 4 5 5 5 5 28 

22 4 4 5 4 5 4 26 

23 4 5 5 3 3 5 25 

24 4 4 4 4 5 4 25 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 5 5 5 5 28 

27 5 5 5 1 5 5 26 

28 5 4 4 4 4 4 25 

29 4 4 4 4 5 5 26 

30 4 3 4 4 3 4 22 

31 4 5 5 5 5 5 29 

32 3 3 4 5 3 5 23 

 

 

 

 



 

 
 

Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

No X2 Total  

1 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

7 5 4 4 2 5 4 4 4 5 4 41 

8 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 

9 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

10 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

11 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 

12 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 44 

13 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 41 

14 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 42 

17 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

18 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 42 

19 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

20 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 

21 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

22 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 40 

23 5 4 5 3 1 1 3 5 5 3 35 

24 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 

25 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

26 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 

27 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 47 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

29 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 43 

30 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 36 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

32 5 4 5 2 5 3 3 5 5 5 42 

 

 

 

 

 



 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 19 59.4 59.4 59.4 

perempuan 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 31-40 tahun 12 37.5 37.5 37.5 

41-50 tahun 9 28.1 28.1 65.6 

> 51 tahun 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 5 15.6 15.6 15.6 

Diploma 1 3.1 3.1 18.8 

Strata 21 65.6 65.6 84.4 

Magister 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Lama Kerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2-5 tahun 6 18.8 18.8 18.8 

6-10 tahun 7 21.9 21.9 40.6 

11-14 tahun 5 15.6 15.6 56.2 

> 15 t5ahun 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



 

 
 

FREQUENCY TABLE 

 

 

 

 

y1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

TS 2 6.2 6.2 9.4 

KS 7 21.9 21.9 31.2 

S 15 46.9 46.9 78.1 

SS 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

y2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

TS 1 3.1 3.1 6.2 

S 17 53.1 53.1 59.4 

SS 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

y3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 17 53.1 53.1 56.2 

SS 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

Komitmen Organisasi 



 

 
 

y4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

S 12 37.5 37.5 40.6 

SS 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

y5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

TS 1 3.1 3.1 6.2 

KS 1 3.1 3.1 9.4 

S 19 59.4 59.4 68.8 

SS 10 31.2 31.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

y6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 7 21.9 21.9 21.9 

TS 7 21.9 21.9 43.8 

KS 9 28.1 28.1 71.9 

S 6 18.8 18.8 90.6 

SS 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

x1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 22 68.8 68.8 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 12.5 12.5 12.5 

S 19 59.4 59.4 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

x3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 15 46.9 46.9 46.9 

SS 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

TS 1 3.1 3.1 6.2 

KS 4 12.5 12.5 18.8 

S 15 46.9 46.9 65.6 

SS 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Keterlibatan Kerja 



 

 
 

 

x5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 

KS 3 9.4 9.4 12.5 

S 8 25.0 25.0 37.5 

SS 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 13 40.6 40.6 40.6 

SS 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

x1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 16 50.0 50.0 50.0 

SS 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 17 53.1 53.1 53.1 

SS 15 46.9 46.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

Kepuasan Kerja 



 

 
 

x3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 19 59.4 59.4 62.5 

SS 12 37.5 37.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 6.2 6.2 6.2 

KS 5 15.6 15.6 21.9 

S 15 46.9 46.9 68.8 

SS 10 31.2 31.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

S 13 40.6 40.6 43.8 

SS 18 56.2 56.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

KS 1 3.1 3.1 6.2 

S 16 50.0 50.0 56.2 

SS 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 



 

 
 

x7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 9.4 9.4 9.4 

S 13 40.6 40.6 50.0 

SS 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 19 59.4 59.4 59.4 

SS 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

x9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 6.2 6.2 6.2 

S 14 43.8 43.8 50.0 

SS 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

x10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 6.2 6.2 6.2 

S 15 46.9 46.9 53.1 

SS 15 46.9 46.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Scale: ALL VARIABLES 
RELIABILTAS 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Komitmen Organisasi 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.657 6 

 

Reliability Statistics 

Keterlibatan Kerja 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.638 6 

 

 

Reliability Statistics 

Kepuasan Kerja 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

VALIDITAS 

 

Correlations 

  

y1 y2 y3 y4 y5 y6 

Komitmen 

Organisasi 

y1 Pearson 

Correlation 
1 .028 -.127 .350

*
 .565

**
 .364

*
 .704

**
 

Sig. (2-tailed)  .878 .487 .049 .001 .041 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y2 Pearson 

Correlation 
.028 1 .180 .000 -.084 .093 .343 

Sig. (2-tailed) .878  .324 1.000 .647 .611 .055 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y3 Pearson 

Correlation 
-.127 .180 1 .036 -.174 .120 .403 

Sig. (2-tailed) .487 .324  .845 .342 .513 .009 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y4 Pearson 

Correlation 
.350

*
 .000 .036 1 .507

**
 .268 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .049 1.000 .845  .003 .139 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y5 Pearson 

Correlation 
.565

**
 -.084 -.174 .507

**
 1 .236 .637

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .647 .342 .003  .194 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y6 Pearson 

Correlation 
.364

*
 .093 .120 .268 .236 1 .715

**
 

Sig. (2-tailed) .041 .611 .513 .139 .194  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

komitmen 

organisasi 

Pearson 

Correlation 
.704

**
 .343 .403 .633

**
 .637

**
 .715

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .015 .009 .000 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

     

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

     

 

 

 



 

 
 

Correlations 

  

PX11 PX12 PX13 PX14 PX15 PX16 

Keterlibatan 

Kerja 

PX11 Pearson 

Correlation 
1 .379

*
 .219 -.100 .336 .159 .539

**
 

Sig. (2-tailed)  .032 .228 .584 .060 .385 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 

PX12 Pearson 

Correlation 
.379

*
 1 .238 -.288 -.022 .106 .341 

Sig. (2-tailed) .032  .191 .110 .905 .563 .056 

N 32 32 32 32 32 32 32 

PX13 Pearson 

Correlation 
.219 .238 1 .197 .399

*
 .243 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .228 .191  .280 .024 .180 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

PX14 Pearson 

Correlation 
-.100 -.288 .197 1 .215 -.013 .476

**
 

Sig. (2-tailed) .584 .110 .280  .238 .945 .006 

N 32 32 32 32 32 32 32 

PX15 Pearson 

Correlation 
.336 -.022 .399

*
 .215 1 .169 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .060 .905 .024 .238  .356 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

PX16 Pearson 

Correlation 
.159 .106 .243 -.013 .169 1 .433

*
 

Sig. (2-tailed) .385 .563 .180 .945 .356  .013 

N 32 32 32 32 32 32 32 

Keterlibatan 

kerja 

Pearson 

Correlation 
.539

**
 .341 .677

**
 .676

**
 .703

**
 .633

*
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .006 .000 .006 .000 .003  

N 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

     

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

     

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Correlations 

  

PX21 PX22 PX23 PX24 PX25 PX26 PX27 PX28 PX29 PX210 

Kepuasan 

Kerja 

PX21 Pearson 

Correlation 
1 .188 .524

**
 -.184 .040 -.077 .143 .445

*
 .308 .258 .370

*
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.303 .002 .312 .830 .674 .434 .011 .087 .154 .037 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX22 Pearson 

Correlation 
.188 1 .332 .483

**
 .156 .257 .469

**
 .498

**
 -.058 .508

**
 .643

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.303 

 
.064 .005 .394 .156 .007 .004 .753 .003 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX23 Pearson 

Correlation 
.524

**
 .332 1 .114 -.012 -.104 .314 .656

**
 .209 .340 .504

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .064 

 
.535 .950 .572 .080 .000 .251 .057 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX24 Pearson 

Correlation 
-.184 .483

**
 .114 1 .118 .442

*
 .428

*
 .120 -.026 .341 .561

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.312 .005 .535 

 
.519 .011 .015 .514 .886 .056 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX25 Pearson 

Correlation 
.040 .156 -.012 .118 1 .652

**
 .478

**
 .073 -.037 .517

**
 .592

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.830 .394 .950 .519 

 
.000 .006 .691 .843 .002 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX26 Pearson 

Correlation 
-.077 .257 -.104 .442

*
 .652

**
 1 .587

**
 .074 .040 .316 .652

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.674 .156 .572 .011 .000 

 
.000 .688 .829 .078 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX27 Pearson 

Correlation 
.143 .469

**
 .314 .428

*
 .478

**
 .587

**
 1 .361

*
 .024 .451

**
 .774

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.434 .007 .080 .015 .006 .000 

 
.042 .894 .010 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX28 Pearson 

Correlation 
.445

*
 .498

**
 .656

**
 .120 .073 .074 .361

*
 1 .137 .286 .558

**
 



 

 
 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .004 .000 .514 .691 .688 .042 

 
.454 .113 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX29 Pearson 

Correlation 
.308 -.058 .209 -.026 -.037 .040 .024 .137 1 .111 .652 

Sig. (2-

tailed) 
.087 .753 .251 .886 .843 .829 .894 .454 

 
.544 .006 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PX210 Pearson 

Correlation 
.258 .508

**
 .340 .341 .517

**
 .316 .451

**
 .286 .111 1 .723

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.154 .003 .057 .056 .002 .078 .010 .113 .544 

 
.000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

kepuasan 

kerja 

Pearson 

Correlation 
.370

*
 .643

**
 .504

**
 .561

**
 .592

**
 .652

**
 .774

**
 .558

**
 .652 .723

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.037 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .006 .000 

 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed). 

         

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 

         

 

 

 

 

 

 

REGRESI LINIER BERGANDA 

 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.921 7.135  1.250 .021 

Keterlibatan 

kerja 
.612 .342 .075 4.327 .000 

kepuasan kerja .473 .192 .327 3.424 .001 

a. Dependent Variable: komitmen organisasi    

 

 

 



 

 
 

ASUMSI KLASIK 

 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.921 7.135  1.250 .021   

Keterlibatan 

kerja 
.612 .342 .075 4.327 .000 .560 1.787 

kepuasan 

kerja 
.473 .192 .327 3.424 .001 .560 1.787 

a. Dependent Variable: komitmen 

organisasi 

      

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Uji t 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.921 7.135  1.250 .021 

Keterlibatan 

kerja 
.612 .342 .075 4.327 .000 

kepuasan kerja .473 .192 .327 3.424 .001 

a. Dependent Variable: komitmen organisasi    

 

Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142.562 2 121.281 22.460 .000
a
 

Residual 50.907 29 8.652   

Total 93.469 31    

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, Keterlibatan kerja   

b. Dependent Variable: komitmen organisasi    

 

 

Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .681
a
 .463 .386 1.94142 

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, Keterlibatan 

kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel F untuk Probabilitas = 0,05 

 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 



 

 
 

 

Tabel T 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 



 

 
 

Tabel R  

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 


